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Bad breath and Beetroot Introduction: Halitosis or bad breath is often a problem because it can
reduce the fluency of communication which causes embarrassment in
socializing so that it has a psychological impact which results in low self-
esteem, loss of self-image and can cause stress. This writing aims to
determine the role of beets on the level of halitosis reduction. Review: Most
of the known causes of halitosis come from food scrap left in the oral cavity
which is processed by the normal flora of the oral cavity, and are the result
of the production of the activity of bacteria in the mouth that causes the
formation of Volatile Sulfur Compounds (VSC) in the oral cavity, which is
a sulfur compound that is volatile and smells bad. Since time immemorial,
many people believe that natural ingredients are able to treat various
diseases because they are considered less likely to cause side effects
compared to synthetic drugs. One of the natural ingredients that can be used
is beetroot. Beetroot contains several active compounds such as
carotenoids, saponins, glycine betanin, betanin, polyphenols, flavonoids,
phenols, tannins and alkaloids. Beetroot is thought to be able to reduce the
level of halitosis because the compounds in beets contain antibacterial
active substances that can reduce bacteria in the oral cavity in reducing the
level of halitosis. Conclusion: Beets (Beta Vulgaris) are effective in
DOI: 10.46862/interdental.v19i1.6094 reducing the level of halitosis because they have antibacterial properties.
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EFEKTIFITAS SARI PERASAN BUAH BIT MERAH (Beta
vulgaris) SEBAGAI OBAT KUMUR TERHADAP PENURUNAN
HALITOSIS

ABSTRAK

Pendahuluan: Halitosis atau bau mulut yang tidak sedap sering menjadi masalah karena dapat mengurangi kelancaran
komunikasi yang menyebabkan rasa malu dalam bersosialisasi sehingga memberikan dampak psikologis yang berakibat
timbulnya rasa rendah diri, hilangnya citra diridan dapat menimbulkan stress. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui
peranan buah bit terhadap tingkat penurunan halitosis. Tinjauan: Sebagian besar penyebab halitosis yang diketahui
berasal dari sisa makanan yang tertinggal di dalam rongga mulut yang diproses oleh flora normal rongga mulut, dan
merupakan hasil produksi dari aktivitas bakteri-bakteri di dalam mulut yang membuat terbentuknya Volatile Sulfur
Compounds (VSC) di dalam rongga mulut, dimana merupakan suatu senyawa sulfur yang mudah menguap dan berbau
tidak sedap. Sejak dahulu kala banyak masyarakat yang percaya bahwa bahan alam mampu mengobati berbagai macam
penyakit karena dianggap jarang menimbulkan efek samping dibandingkan obat-obatanan sintetis. Salah satu bahan alam
yang bisa digunakan ialah buah bit. Buah bit mengandung beberapa senyawa aktif seperti karotenoid, saponin, glisin
betanin, betanin, polifenol, flavonoid, fenol, tannin dan alkaloid. Buah bit diperkirakan mampu menurunkan tingkat
halitosis dikarenakan senyawa dalam buah bit mengandung zat aktif antibakteri yang dapat mengurangi bakteri di dalam
rongga mulut dalam mengurangi halitosis. Simpulan: Buah bit (Beta Vulgaris) efektif dalam menurunkan tingkat

halitosis karena memiliki zat antibakteri.

KATA KUNCI: Halitosis dan buah bit

PENDAHULUAN
esehatan adalah hal yang diinginkan oleh semua
I/<,orang, upaya menjaga kesehatan tentu perlu
untuk diperhatikan. Salah satu upaya menjaga kesehatan
adalah dengan menjaga kesehatan gigi dan mulut,
kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang penting
dari kesehatan tubuh yang saling berhubungan dan tidak
dapat dipisahkan, karena gigi dan mulut merupakan salah
satu pintu gerbang untuk masuknya bakteri dan kuman ke
dalam tubuh yang dapat mempengaruhi kesehatan tubuh
secara keseluruhan.

Sering kali kesehatan gigi dan mulut diabaikan oleh
masyarakat. mereka menganggap kesehatan lain lebih
penting daripada kesehatan gigi dan mulut. Pada masalah
kesehatan gigi khususnya bau mulut (halitosis). Banyak
orang mengalami keadaan tidak sedap pada mulutnya
(halitosis) tetapi kurang kesadaran akan keadaan mulut
yang dialaminya.! Selain mengurangi kepercayaan diri
dalam berkomunikasi bagi penderita, halitosis juga
mengganggu orang disekitar penderita yang harus
berkomunikasi secara langsung dengan penderita. Banyak
orang mengalami keadaan halitosis. Tetapi kurang
kesadaran akan keadaan mulut yang dialaminya.?

Keluhan umum pada orang yang menderita
halitosis ditandai dengan berbagai penyebab, dengan
disertai adanya gangguan perasa sebagai keluhan juga.
Meskipun insiden yang tepat tidak diketahui, studi
pendahuluan laporan mencatat bahwa hingga 40% orang
dewasa mengeluh tentang masalah ini di pagi hari. Ini
lebih umum pada mereka dengan sumbatan hidung atau
mereka yang tidur di lingkungan yang panas dan kering.
Hingga 17% orang dewasa menyatakan bahwa halitosis
adalah kekhawatiran pada satu waktu atau yang lain, dan
1% atau kurang menunjukkan bahwa kehidupan mereka
terganggu sebagai akibatnya.3

Penggunaan antiseptik yang telah digunakan di
kalangan masyarakat terutama sebagai obat kumur karena
mempunyai efek antibakteri terhadap bakteri pada mulut
dan diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pengobatan yang mempunyai efek antibakteri.
Namun, ternyata penggunaan yang berlebihan dapat
membunuh bakteri baik dalam mulut, sehingga akan
semakin berefek buruk untuk kesehatan rongga mulut.*
Banyak sekali masyarakat yang menggunakan cara herbal

untuk mengatasi halitosis karena dianggap lebih aman,
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mudah dan murah untuk diperoleh. Contohnya, rempah —
rempah, buah — buahan atau bahkan dedaunan.?

Bit (Beta vulgaris) kaya akan senyawa aktif yang
berharga seperti karotenoid,® saponin,” glisin betaine,®
betanin, polifenol dan flavonoid,® dan menurut EI-Beltagi
dkk (2018) menambahkan bahwa senyawa fenol, tanin dan
alkaloid juga terdapat dalam buah bit, yang dimana
senyawa-senyawa tersebut diketahui berfungsi sebagai
antibakteri dan antimikroba yang diyakini dapat

menurunkan tingkat halitosis seseorang.®

TINJAUAN
Halitosis

Halitosis secara umum berarti bau mulut, dan juga
dikenal sebagai bau mulut. Istilah halitosis berasal dari
kata latin halitus dan bahasa Yunani osis, yang berarti
kondisi tidak normal. Bau mulut adalah keluhan umum
yang secara berkala dapat mempengaruhi orang orang dari
semua kelompok umur. Istilah oral malodor adalah
deskripsi umum untuk bau busuk berasal dari mulut yang
meliputi ozostomia, stomatodysodia, halitosis (baik
patologis maupun fisiologis, fetor oris atau fetor ex ore).*
Walaupun penyebab halitosis belum diketahui sepenuhnya,
sebagian besar penyebab yang diketahui berasal dari sisa
makanan yang tertinggal di dalam rongga mulut yang
diproses oleh flora normal rongga mulut. Terbentuknya
Volatile Sulfur Compounds (VSC) di dalam rongga mulut
merupakan suatu senyawa sulfur yang mudah menguap,
merupakan hasil produksi dari aktivitas bakteri-bakteri
anaerob di dalam mulut berupa senyawa berbau tidak
sedap.?

Etiologi halitosis meliputi berbagai hal seperti:
Oral Hygiene yang buruk, Periodontal dan Karies,
Xerostomia, Morning Bad Breath, Penyakit Sistemik,
Makanan dan Minuman, VSC (Volatile Sulfur Compound.
Dalam Oral Hygiene yang buruk lidah menunjukan
merupakan sumber paling umum untuk produksi bau tak
sedap di dalam rongga mulut. Bagian posterior dari
dorsum lidah, tempat sebagian besar bau tidak sedap
berasal, sering ditutupi oleh lapisan debris yang terdiri dari
sel yang menyebabkan bau mulut.®® Karies gigi juga dapat
meningkatkan kadar VVSC yang disebabkan karena adanya

pembusukan sisa makanan oleh bakteri didalam karies

sehingga akan menimbulkan halitosis.** Xerostomia
berarti penurunan atau tidak adanya air liur, yang dapat
menyebabkan halitosis.** Bau mulut sering terjadi saat
bangun tidur (napas pagi) biasanya sebagai akibat dari
aliran saliva yang rendah dan stagnasi air liur saat tidur.!
Penderita diabetes melitus yang tidak terkontrol dapat
mengeluarkan napas ketonik, yang disebabkan oleh
gangguan metabolisme yang menyebabkan produksi
aseton dan keton lainnya.®®

Halitosis di waktu lain sering menjadi
konsekuensinya berbagai makanan seperti bawang putih,
bawang merah atau rempah-rempah, kubis, kubis brussel,
kembang kol, durian, lobak atau kebiasaan seperti
merokok atau minum alkohol.!* VSC merupakan hasil
produksi dari aktivitas bakteri-bakteri anaerob di dalam
mulut berupa senyawa berbau tidak sedap dan mudah
menguap sehingga menimbulkan bau yang mudah
tercium.

Mikroorganisme  penghasil VSCs terutama
berkontribusi untuk terjadinya halitosis, Terdapat tiga
asam amino utama yang membentuk VSC, yaitu: cysteine
yang menghasilkan hidrogen sulfida (H2S), methionine
yang menghasilkan metil merkaptan (CH3SH) dan cystine
yang menghasilkan dimetil sulfida (CH3SCH3). VSC
terutama dihasilkan dari pembusukan bakteri yang ada
dalam saliva, celah gingiva, permukaan lidah dan pada

bagian lainnya.®

Buah Bit (Beta Vulgaris)

Nama Beta berasal dari Romawi, ini berasal dari
wilayah Mediterania dan Afrika Utara. Populasi buah bit
terdapat di sepanjang pantai Mediterania, membentang ke
timur sejauh Indonesia dan ke barat sepanjang pantai
Atlantik sampai ke Norwegia bagian selatan. Penggunaan
pertama buah bit oleh orang Romawi selama abad kedua
dan ketiga adalah daun dan akar yang dapat dimakan untuk
tujuan pengobatan tradisional untuk mengobati berbagai
macam penyakit misalnya, deman, sembelit, gangguan
dalam aliran darah dan gangguan pada hati. Hippocrates
juga menganjurkan penggunaan buah bit untuk
penyembuhan luka. Sejak abad pertengahan buah bit
digunakan sebagai pengobatan masalah yang berhubungan
dengan darah, pencernaan dan saluran pernapasan.t’
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Berikut Kklasifikasi Buah Bit: Kingdom: Plantae

Subkingdom: Tracheobionta, Super division:
Spermatophyta,  Division:  Magnoliophyta,  Class:
Magnoliopsida,  Subclass:  Caryophyllidae  Order:

Caryophyllales, Family: Chenopodiaceae, Genus: Beta,

Species: Beta Vulgaris.!®

- -
— T

Gambar 1. Umbi Bit

Umbi bit adalah tanaman yang berbentuk
menyerupai rumput, serta mempunyai batang yang pendek
dan hampir tidak terlihat. Akar dari umbi bit adalah akar
tunggang yang nantinya akan tumbuh menjadi umbi bit.
Daun umbi bit tumbuh pada bagian leher pangkal umbi
dan berwarna merah.?> Umbi bit merah mempunyai bentuk
bulat seperti gasing, umbi bit adalah tanaman musiman.
Bagian batang umbi bit sangatlah pendek bahkan hamper
tidak terlihat. Pada bagian akar tunggangnya akan tumbuh
menjadi umbi. Daunnya tumbuh terkumpul pada leher akar
tunggal (pangkal umbi dan pada umumnya berwarna
kemerahan.?

Buah bit tampaknya menjadi sumber makanan
yang kuat dari agen promosi kesehatan yang berpotensi
sebagai pengobatan terapeutik untuk beberapa kelainan
patologis. Efek antioksidan antiinflamasi dan pelindung
vaskular yang kuat yang ditawarkan oleh buah bit dan
unsur-unsurnya telah ditunjukan dengan jelas oleh
beberapa penelitian pada manusia dan hewan secara in
vitro dan in vivo, karenanya popularitasnya meningkat
sebagai pendekatan nutrisi untuk membantu mengelola
penyakit kardiovaskular dan kanker.?® Vili (2007) juga
menambahkan bahwa buah bit juga memiliki aktivitas
antivirus dikarenakan adanya senyawa polifenol, dan

senyawa flavonoid sebagai antibakteri.®

Halitosis secara umum berarti bau mulut, dan juga
dikenal sebagai bad breath. Istilah halitosis berasal dari

kata latin halitus dan bahasa Yunani osis, yang berarti
kondisi tidak normal.** Walaupun penyebab halitosis
belum diketahui sepenuhnya, akan tetapi sebagian besar
penyebab yang diketahui berasal dari sisa penumpukan
sisa makanan di mulut, plak bakteri pada gigi dan lidah
(karena kebersihan mulut yang buruk), dan peradangan
gingiva dan periodontal yang dihasilkan adalah sumber
yang biasa bau mulut, mikroba mulut yang terlibat dalam
penyebab bau mulut ialah bakteri gram negative.'4
Terdapat tiga asam amino utama yang membentuk
VSC, yaitu: cysteine yang menghasilkan hidrogen sulfida
(H2S), methionine yang menghasilkan metil merkaptan
(CH3SH) dan cystine yang menghasilkan dimetil sulfida
(CH3SCH3). VSC terutama dihasilkan dari pembusukan
bakteri yang ada dalam saliva, celah gingiva, permukaan
lidah dan pada bagian lainnya.'® Di dalam mulut, gingival
dan penyakit periodontal adalah pendorong yang penting
dari malodor, di mana patogen periodontal tertentu, seperti
Porphyromonas gingivalis dikenal sebagai penghasil metil
merkaptan, yang dimana metil mercaptan merupakan salah
satu dari asam amino utama yang membentuk VSC.3
Buah bit sendiri dipercaya memiliki banyak
kelebihan  bagi  kesehatan maupun  pengobatan,
dikarenakan buah bit (Beta vulgaris) merupakan buah
yang kaya akan senyawa aktif berharga seperti
karotenoid,® saponin, 7 glisin betain,® betanin, polifenol
dan flavonoid,® dan menurut El-Beltagi dkk. (2018)
menambahkan bahwa senyawa fenol, tannin dan alkaloid
juga terdapat dalam buah bit, yang dimana diketahui
bahwa kandungan flavonoid, saponin dan tannin berfungi
sebagai antibakteri, glisin betain sebagai antikanker dan
betanin yang berperan sebagai antioksidan.°
Senyawa alkaloid yang terdapat dalam buah bit
dapat berperan untuk mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri sehinga lapisan dinding sel
tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel
tersebut. Tannin juga dapat merusak membran sel bakteri,
dengan mengerutkan dinding sel yang berdampak
mengganggu  premeabilitas  sel itu sendiri dan
mengakibatkan sel tidak dapat melakukan aktivitas hidup
sehingga pertumbuhannya terhambat bahkan mati.?
Senyawa flavonoid dalam buah bit mempunyai

efek antimikroba dengan menyebabkan denaturasi protein
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yang menghasilkan kebocoran kritis komponen seperti
protein, asam nukleat dan nukleotida yan menyebabkan sel
tidak dapat melakukan aktivitas hidup dan pertumbuhan
bahkan kematian.?® Saponin juga merupakan salah satu
kekuatan buah bit terhadap antibakteri dikarenakan
mekanisme saponin yang dapat menyebabkan kebocoran
protein dan enzim dari sel, dan dapat menurunkan
tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak
permeabilitas yang dimana rusaknya membran sel ini
sangat mengganggu kelangsungan hidup bakteri.?*

Selain efek dari senyawa buah bit, perasan buah bit
sendiri juga sudah mendapatkan pengujian kepada
beberapa bakteri, seperti menurut (Grant & Jénsson 2019)
bahwa buah bit yang kaya akan nitrat dapat menurunkan
Veillonella sp dan Prevotella,® dan  menurut
(Sistyaningrum  2017) yang menambahkan bahwa
berkumur dengan sari perasan umbi bit merah dapat efekif
menurunkan jumlah koloni Streptococcus sp dalam plak
gigi.? (Cortelli dkk. 2008) juga berkata bahwa Veillonella
sp, Prevotella dan Streptococus sp adalah salah satu dari
banyak bakteri-bakteri mikroba mulut yang paling
mungkin menyebabkan bau mulut atau Halitosis.?’

Chakraborti (2019) menyatakan bahwa konsumsi
jus atau perasan buah bit yang kaya nitrat berkorelasi
dengan peningkatan nitrit saliva dan oksida nitrat, di
samping peningkatan dalam pH saliva, yang menyediakan
lingkungan yang tidak  menguntungkan  untuk
perkembangan karies.?® Zat yang mengandung nitrogen
dalam kombinasi kimia juga digunakan untuk
menargetkan pathogen periodontal A
actinomycetemcomitans dan P. gingivalis. Terjadinya
peningkatan nitrit saliva pada pasien penyakit periodontal
menurut Chakraborti dihipotesiskan sebagai mekanisme
pertahanan mikroba

terhadap periodontal  dan

pengembangan terapi  berbasis nitrit  diyakinkan
menjajikan untuk mengobati penyakit mulut yang
disebabkan oleh bakteri.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka yang telah
dipaparkan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
buah bit (Beta Vulgaris) efektif dalam menurunkan tingkat
halitosis dikarenakan buah bit memiliki beberapa

kandungan zat aktif antibakteri seperti saponin, flavonoid

dan tannin yang dapat mengurangi jumlah bakteri di dalam

ronga mulut yang dapat menyebabkan halitosis.
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